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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan demografinya, Indonesia memiliki 13.000 pulau yang
membentang dari Sabang sampai Merauke dengan terdiri dari ragam macam suku,
tradisi kepercayaan, bahasa, agama, budaya, adat istiadat. Kymlimcka (dalam
Handoyo, 2015, him.14) memperkirakan, ada 184 negara merdeka di dunia terdiri
atas 600 kelompok bahasa hidup dan 5000 kelompok etnik. Ditambah data terakhir
menunjukan bahwa jumlah etnik di dunia, seperlimanya terdapat di Indonesia yang
memiliki lebih dari 1000 etnis atau subetnis, Suryadinata (2003, him.6).
Kemajemukan ini merupakan kekayaan yang jarang dimiliki oleh bangsa-bangsa
lainya. Banyaknya kelompok etnis tersebut acap kali menjadi kekhawatiran dapat
menimbulkan sejumlah persoalan dan secara potesial mudah pecah akibat adanya
perbedaan bahasa, politik, ekonomi. Perlu adanya upaya pendewasaan kepada
mayarakat tentang bagaimana negara ini berdiri dan tetap menjaga toleransi serta
kebhinekaan sebagai bangsa yang multukultur dan menggunakan strategi pemajuan
kebudayaan.

Berkaitan dengan kebudayaan pembelajaran sejarah memiliki peran penting
dengan pembentukan karakter bangsa yang berbudaya. Isu multikulturalisme pun
menjadi pembahasan negara-negara di dunia. Adanya interaksi perbedaan antara
penduduk imigran dengan penduduk asli seringkali menjadi masalah klasik.
Perseteruan perbedaan ras, bahasa, serta budaya memaksa penduduk imigran dan asli
harus berebut posisi dengan cara politik atau dengan kekerasan. Seperti di Kanada.
Multikulturalisme Kanada, Inggris atau Kanada anglophone, digunakan untuk
beroperasi dalam budaya interaksi dimana warga normatif melacak pendakiannya dari
kepulauan Inggris, Skotlandia, Irlandia. Diantara mereka kadang-kadang terjadi
diskriminasi sesuai dengan yang lazim di pulau-pulau asal dimana orang Irlandia
secara empatik tidak sejajar dengan yang lain. Orang-orang yang bukan berasal dari

Inggris tidak memiliki posisi yang sama. Ini banyak berhubungan dengan identitas
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politik Kanada anglophone, dimana hubungan dengan kekaisaran atau
persemakmuran sangat besar. Dengan identitas yang semakin diperkuat oleh dua
Perang Dunia. Menurut Taylor (2012, hlm. 44) mengatakan multikulturalisme
sebagai istilah umum untuk instrumen kebijakan yang diperkenalkan dengan tujuan
gabungan untuk mengenali perbedaan, memupuk integrasi dan menghasilkan,
mempertahankan kesetaraan dan kemudian sebagai kata yang menunjuk subspesies
dari kebijakan. Artinya, multikulturlisme tujuan dalam langkah mengambil sebuah
kebijakan untuk menjunjung tinggi sebuah nilai perbedaan, kesederajatan, hak asasi
manusia, sebagai instrumen pengambilan kebijakan bagi wilayah yang memiliki
keberagaman untuk menghindari perpecahan pada struktur sosial.

Perkembangan peradaban manusia di Indonesia melalui proses perkembangan
pengetahuan, sehingga menghasilkan sebuah konsensus bersama di tengah pada
waktu itu bangsa kita hidup diberbagai kepulauan. Adapun bangsa sebagai konsep
sebenarnya belum terlalu lama, secara formal dinyatakan dalam Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928. Terjadinya peristiwa tersebut dapat diartikan merupakan sebagai
tonggak sejarah lahirnya bangsa. Indonesia berdiri atas dasar kesamaan dari berbagai
masyarakat dan keinginan untuk hidup bersama dalam negara bernama Republik
Indonesia. Pemahaman terhadap Negara Republik Indonesia (NKRI) nampak masih
terbelenggu dengan orientasi kedaerahan, kepulauan.Dengan pembelajaran sejarah
diharapkan dapat mengantarkan peserta didik menjadi warga negara yang berpikir
kritis dan demokratis, menjunjung tinggi kemerdekaan dan mencintai tanah air,
toleransi dan menghargai orang lain serta memiliki kearifan dan kecerdasan sosial
(Sardiman AM, 2004, him. 7). Sebagai bangsa yang sangat menjungjung tinggi nilai
martabat kebangsaan yang telah diwarisi oleh para pendiri bangsa (founding father).
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini memiliki sejarah perjuangan yang
cukup panjang dan penuh tantangan untuk membebaskan diri dari kolonialisme
Belanda.

Selanjutnya, berdirinya Negara Indonesia telah dinyatakan melalui proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus 1945. Berikut merupakan

konsensus dalam komitmen hidup bersama, berdampingan, menjunjung tinggi
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kemerdekaan, demokratis serta menjaga kerukunan rasa cinta tanah air dalam bingkai
kebhinekaan dengan makna berbeda-beda tetap satu tujuan. Semboyan itu merupakan
jati diri kita yang sangat luhur cerminan dari akal budi bangsanya. Oleh sebab itu,
untuk memperkuat jati diri bangsa, pendidikan sejarah haruslah mampu membangun
penghargaan terhadap perbedaan-perbedaan yang ada pada keragaman budaya.
Menurut Hasan (2012, him. 108) bahwa proses pendidikan sejarah diarahkan untuk
membangun kemampuan para peserta didik dalam mengidentifikasi jati diri
pribadinya dan jati diri bangsanya. Berdasarkan penjelasan tersebut konseptual
keberagaman sudah tertuang adalam makna semboyan Bhineka Tunggal Ika yang
memiliki arti berbeda tetapi tetap satu. Kitab Sutasoma yang diperkirakan ditulis
1365-1389 Masehi pada masa keemasankerajaan Majapahit dengan Raja Hayam
Wuruk, kitab ini mengajarkan bahwa pentingnya hidup rukun, damai, toleransi umat
beragama. Oleh sebab itu, Bhineka Tunggal Ika dapat diartikan sebagai pola konsep
aktualisasi dalam membangun integrasi bangsa yang memiliki hasanah rasa kesatuan
dan persatuan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan sejarah harus mampu menumbuhkan kesadaran hidup berbangsa
bagi setiap warga negara dan menjadi solusi bila terjadi masalah yang mengancam
terhadap keutuhan NKRI. Acaman disintegrasi bagi negara multikultural seperti
Indonesia ini, sangat berpontensi terjadi. Faktor penyebabnya yakni akibat banyaknya
suku kedaerahan, politk, perekonomian yang menyebabkan pola hidup yang berbeda,
serta promodialisme akan muncul ketika terjadinya masalah sosial. Apabila
perbedaan, rasa persaudaraan, tenggang rasa, toleransi serta menjungjung tinggi
perbedaan sebagai anugrah, tidak dijaga akan menjadi konflik horizontal antar
sektoral. Seperti yang terjadi di Sambas, Poso, Sampit, pemicunya yakni SARA. Dari
peristiwa tersebut menunjukkan bahwa multikulturalisme perlu dirawat sehingga
akan berdampak positif terhadap kemajuan dan kesejahteraan masyarakat (Sudrajat,
2014. him. 1-5).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bakti Karya, Parigi, Pangandaran, Jawa
Barat mengembangkan konsep pendidikan kelas multikultural. Sekolah ini mencoba

menanamkan ide pentingnya dan kegunaan multikulturalisme, bahwa itu harus dilihat
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sebagai aset (Handayani, 2017 him. 405). Sekolah ini menggunakan sistem strategi
pembelajaran multikultural dimana peserta didik menjadi subjek dalam belajar.
Strategi pembelajaran pendidikan multikultural, guru memberikan kebebasan dalam
mengembangkan pemahaman wawasan nusantara dengan cara interaksi antar sesama
untuk menggali apa yang dimiliki oleh setiap siswa yang majemuk serta pluralis.
Sekolah ini pun ingin mencoba membangun ide bagaimana konseptualitas
kebangsaan serta nilai pendidikan multukulrusalime dalam bingkai keindonesiaan.
Pendidikan multikulturalisme merupakan tranformasi untuk menjawab
fenomena perubahan-perubahan sosial dampak dari percepatan perekonomian dunia
dengan adanya globalisasi (Zuhdi, 2017 him 69). Arus globalisasi ini berpengaruh
terhadap negara yang memiliki kepulauan banyak dengan multi etnis, budayanya.
Pengaruh geografis, iklim, politik dapat mempengaruhi terhadap pemajuan
pembangunan. Apalagi pada masa perdagangan bebas antar negara yang berpotensi
terjadinya persaingan antar bangsa. Pendukung lainya negara Indonesia yang
memiliki lautan luas, menjadi sasaran perdagangan dunia. Sejarah mencatatat,
Indonesia pernah menjadi pusat perdagangan di dunia, seperti di Makasar yang terjadi
pada abad ke 19 yakni adanya perdagangan maritim. Sebagai negera pengahasil
rempah-rempah Indonesia pada waktu itu menjadi primadona negara-negara di dunia.
Upaya untuk menguasai nusantara pun dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
politik yang mengakibatkan perpecahan antar kaum pribumi agar terjadi peperangan.
Supaya tidak kembali terjadi permasalahan perpecahan antar suku perlu adanya
penanaman rasa nasionalisme, cinta tanah air, pluralisme, humanisme dan demokrasi
pada benak masyarakat. Mereka harus mengetahui bagiamana perjalanan panjang
Indonesia pernah menjadi pusat perdagangan di dunia dengan berbagai budaya masuk
dan bercampur antar bangsa-bangsa ditambah dengan kondisi Indonesia yang telah
dianugrahkan sebagai bangsa multikultur yang memiliki ragam macam budaya, suku,
agama, bahasa ini memungkinkan terjadinya konflik disintegrasi. Solusinya yakni
dengan menanamkan kesadaran wawasan nusantara pada masyarakat, betapa

pentingnya hidup berbangsa dan bernegara dengan cara melalui pendidikan.
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Pendidikan multikulturalisme dapat diarahkan untuk membangun karakter
peserta didik dengan lata belakang budaya yang pluralis. Sehingga mereka akan
menjungjung tinggi perbedaan, kemerdekaan, toleransi sehingga melahirkan generasi
yang memiliki motivasi tinggi dalam menghadapi perkembangan zaman, pendidikan
ini jangan hanya sebatas wacana. Sebagai wacana baru terminologi pendidikan
multikultur sesungguhnya belum begitu jelas dan masih terdapat perdebatan diantara
para pakar (Sudrajat, 2014, him.86). Pendidikan merupakan salah satu sarana efektif
untuk menanamkan dan memahamkan kesadaran multikulturalisme bagi semua
peserta didik. Menanamkan serta memberikan pemhaman kesadaran multikultur
dapat diterima oleh peserta didik setelah adanya proses pengakuan individu terhadap
lingkungan sosialnya. Penjelasan di atas memungkinkan adanya satu spirit pemikiran
baru di tengah percepatan pembangunan. Multikulturalime menawarkan adanya
saling memahami dan penghargaan di antara kelompok-kelompok suku bangsa, ras
dan gender.

Permasalahan yang dapat mengganggu adanya pengakuan diri terhadap
lingkungnya sebagai identitas jati diri yakni primodialisme. Konteks ini diakibatkan
adanya etnosektoral yang membuat tujuan multikulturalisme yang menganut ideologi
kesetaraan sosial, kesederajatan hak asasi sebagai masyarakat yang hidup di bangsa
yang pluralis dan majemuk. Menurut Bannet, 1995; Jary and Kary, 1991: Neieto,
1992; Watson, 2000 (dalam Handoyo, 2015, hlm.23) Multikulturalisme adalah
ideologi yang menghargai perbedaan dan kesedarajatan. Artinya permasalahan yang
berpotensi terjadi yaitu sifat pesonaliti kelompok-kelompok yang merasa
kelompoknya itu paling hebat dan paling unggul. Masalah ini akan menimbulkan
pergesekan antar kelompok yang mengakibatkan disintegrasi.

Dampak revolusi industri 4.0 telah merubah gaya hidup yang berimplikasi
pada cara pandang manusia secara negatif bersifat indivudalistik, sedangkan dampak
positifnya harus menjadi sebuah tranformasi ilmu pengetahuan yang lebih kompleks.
Pengakuan setiap individu memahami akan pentingnya keberagaman yang tepat
untuk menjaga ideologi multikulruralisme pada bangsa majemuk seperti Indonesia

harus melalui proses transformasi pengetahuan melalui pendidikan. Hernandez

Syarif Hidayat, 2019

NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURALISME DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH INDONESIA (Penelitian
Classroom Etnografi Di SMK Bakti Karya Pangandaran)

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



(dalam Mahfud, 2010 him.176) mengatakan bahwa pendidikan multikultur sebagai
perspektif yang mengakui realitas politik, sosial, dan ekonomi yang dialami oleh
masing-masing individu. Realitas politik dapat diartikan cara berpikir sebagai pola
pemikiran dan pemahaman yang hubungan dalam sturktur sosial. Selanjutnya, pada
kontekstualitas multikulturlisme ini dapat diukur pada dua hubungan yakni vertikal
dan horizontal.

Aspek vertikal berhubungan dengan kelas sosial yang menjelaskan kedudukan
manusia sesuai dengan klasifikasi sosialnya. Seperti dari ekonominya apakah dia
masuk pada golongan atas, menengah atau bawah. Sedangkan aspek horizontal
hubungan yang menjelaskan kedudukan manusia berdasarkan ras, etnik, adat istiadat.
Perbedaan secara horizontal dimaknai sebagai perbedaan yang diukur berdasarkan
kualitas dari unsur-unsur yang membuat keragaman tersebut, Mutakin (dalam
Handoyo, 2015, him.7). Terjadinya pertemuan manusia yang kompleks dan beragam
secara kultur serta merefleksikan pentingnya menghargai perbedaan budaya, ras,
seksualitas, gender, agama, status sosial ekonomi sudah terjadi saat adanya ekspansi
perdagangan dari negara asing ke nusantara. Melalui jalur perdagangan terjadi
pertukaran budaya, kebiasaan serta interaksi sosial. Proses pertukaran budaya melalui
kegiatan ekonomi, politik hingga adanya perkawinan antara kaum pendatang dan
pribumi kemudian menghasilkan perpaduan yang melahirkan budaya baru dalam
kebiasaan hidup.

Berdasarkan keterangan di atas Blum (2001, him.20-19) menyatakan;

“Multikulturalisme mencakup tiga sub nilai, antara lain (1) menegaskan
identitas kultural seseorang, mempelajari dan menilai warisan seseorang (2)
menghormati dan berkeinginan untuk belajar dan memahami serta belajar
tentang etnik kebudayaan-kebudayaan selain kebudayaanya (3) menilai dan
merasa senang dengan perbedaan kebudayaan itu sendiri dengan memandang
keberadaan dan kelompok-kelompok budaya yang berbeda dalam masyarakat
sebagai kebaikan yang positif untuk dihargai dan menghargai.”

Merujuk dari penjelasan di atas bahwa konseptualisasi multikulturalisme
dapat diterapkan kepada pendidikan yang berarti adanya proses transformasi

pengetahuan yang ditimbulkan dari interaksi peserta didik yang memiliki latar

belakang berbeda, suku, ras, budaya serta kebiasaan yang mencerminkan watak serta
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karakter yang berbeda. Melalui proses pendidikan itulah, akan terciptanya
pengalaman, pengetahuan dengan harapan peserta didik mampu mengaktualisasikan
diri melalui cara mereka hidup berdampingan saling menghargai satu sama lainya.

Pertama, setiap manusia memiliki identitas kultur yang mempengaruhi
karakter dirinya dalam berkomunikasi, mengembangkan cara berpikir mengenal
lingkungan yang berbeda. Dengan interaksi pada lingkungan berbeda, peserta didik
akan memiliki kemampuan dalam menditeksi masalah dan lebih mengahargai
perbedaan.

Kedua, setelah mereka mengenal satu sama lain, akan muncul rasa saling
menghormati kemudian akan timbul rasa empati karena perbedaan etnik, serta
budaya. Lebih jauhnya, peserta didik secara alamiah akan mempelajari pula
bagaimana kehidupan teman interaksinya. Jangan sampai, atas dasar perbedaan
muncul sebuah kebencian karena berbeda kebiasaan. Seperti yang kerap terjadipada
usia remaja yakni, tawuran antar kelompok yang dipicu gara-gara berbeda gaya hidup
serta berbeda pemahaman.

Ketiga, melalui pendidikan akan menumbuhkan nilai dan merasa senang
dengan perbedaan kebudayaan itu sendiri danmemandang keberadaan kelompok-
kelompok budaya yang berbeda dalam masyarakat sebagai kebaikan yang positif
untuk dihargai dan mengharga. Oleh sebab itu, pendidikan multukultural sangat baik
untuk mewujudkan hasanah persatuan dan kesatuan dan bingkai keindonesiaan.

Undang-undang No 05 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan Nasional.
Dalam pasal (3), (4) menyatakan;

“Pemajuan kebudayaan berasaskan nilai toleransi, mengembangkan nilai luhur
budaya bangsa, memperkaya keberagaman budaya, memperteguh jati diri
bangsa, rasa persatuan dan kesatuan bangsa, meningkatkan citra bangsa, dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.Untuk mewujudkan masyarakat madani,
sejahtera dan melestarikan warisan budaya bangsa dan mempengaruhi
perkembangan peradaban dunia”.

Berdasarkan peraturan perundang-undangan di atas dapat dijelaskan bahwa
Indonesia merupakan negara majemuk, yang memiliki falsafah dan pedoman pada
Pancasila dan UUD 1945 dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Sebagai bangsa
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yang hidup atas dasar kemajemukan dan keberagaman serta perbedaan suku, ras,
agama, etnis, budaya, bahasa sangat rentan dengan masalah antar kelompok. Nasikun
(dalam Handoyo, 2015, him.9) menyatakan konsep masyarakat majemuk adalah
masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam subsistem yang kurang lebih berdiri sendiri
dalam mana masing-masing subsistem terikat kedalam ikatan-ikatan yang bersifat
primodial. Artinya etnosentrisme masih menjadi nilai hidup yang dianut oleh setiap
kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang sosial dan kebudayaanya tidak
sama.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bakti Karya, Pangandaran, Jawa Barat
memiliki karakteristik yang multikultural baik dari aspek lingkungan sekolah juga di
dalam kelas. Dinamisasi kelas yang multi kultur menjadikan kelas ini berisikan
wajah-wajah orang Indonesia yang terdiri dari berbagai daerah. Karakter yang sudah
dinamis tersebut, menyebabkan adanya sebuah keberagaman yang begitu kentara
dengan sebuah nilai budaya yang di bawa oleh masing-masing siswa. Baik itu budaya
belajar, cara pandang, bahasa, serta kebiasaan yang mereka munculkan dalam setiap
interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang terlihat dari perbedaan itu adalah
budaya belajar mereka yang sangat berbeda, dimana orang wilayah barat cenderung
cepat tanggap dibandingkan orang wilayah timur yang justru sebaliknya.
Penyebabnya yaitu pembawaan saat siswa itu belajar di sekolah sebelumnya, antara
yang memiliki fasilitas sarana prasarana yang lengkap, juga sumber daya manusia
yang berbeda pula. Oleh karenanya, di dalam kelas multikultural tersebut, perbedaan
itu tidaklah menjadi sebuah hambatan ketika mereka harus sama-sama belajar
bekerjasama antara siswa yang berasal dari wilayah timur dan barat. Walaupun pada
awalnya orang timur terlihat kebingungan untuk mengikuti budaya belajar siswa
orang barat. Meskipun demikian, pendidikan merupakan proses pendewasaan,
sehingga dengan Kketerbiasaan mereka untuk belajar bersama tanpa mereka
mempermasalahkan perbedaan itu, pada akhirnya terjadilah sebuah interaksi simbolik
antara siswa dalam belajar terutama pada pembelajaran sejarah Indonesia.

Setelah siswa pada kelas Multikultural tersebut sudah saling menerima,

menghargai perbedaan diantara mereka, namun perbedaan itu belum sepenuhnya
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diterima oleh warga lingkungan sekitar sekolah yang mayoritas orang Sunda dan
beragama Islam. Berdasarkan beberapa narasumber, bahwa pernah terjadi masalah
SARA yang menimpa sekolah ini. Peristiwa ini terjadi pada awal berdirinya sekolah
tahun 2015 dengan peserta didiknya berasal dari luar daerah masyarakat sedangkan
masyarakat sekitar sekolah mayoritas suku Sunda, mereka menganggap sebuah
keanehan. Padahal peserta didik di sekolah itu merupakan Warga Negara Indonesia
(WNI).

Terjadinya permasalahan di atas penyebabnya karena masyarakat di daerah
Cintakarya, Parigi Pangandaran, mayoritas adalah muslim. Hadirnya warga baru yang
tidak memiliki kesamaan etnis, budaya, agama masyarakat mengganggap merupakan
permasalahan terhadap kelompoknya. Permasalahan tersebut kemudian dapat diatasi
dengan melakukan pendekatan antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar.
Dengan caranya melakukan diskusi kebangsaan pentingnya menjaga persatuan dan
kesatuan. Hasil diskusi tersebut, secara perlahan masyarakat memahami arti dari
sebuah kebhinekaan. Setelah mereka memahami kemudian terjadilah kerjasama
dengan saling menjaga, menghargai dengan munculnya gagasan dari masyarakat
yakni membangun sebuah kampung yang mewakili keberagaman budaya Indonesia.
Perkampungan itu disebut dengan Kampung Nusantara. Hasil dari kolaborasi antara
masyarakat asli Pangandaran dengan warga pendatang, menghasilkan sebuah
kerjasama yang saling menguntungkan. Hadirnya Kampung Nusantara tersebut,
secara pengalaman mampu menumbuhkan rasa toleransi umat beragama, persatuan
dan kesatuan.

Permasalahan sosial budaya di atas harus menjadi pelajaran betapa pentingnya
menjaga rasa tenggang rasa, toleransi, dan perdamaian. Untuk menumbuhkan nilai
kebangsaan, pelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Hasan, 2012, him 24). Pendidikan
sejarah sangatlah berperan dalam pembentukan karakter manusia. Sebagai ilmu
pengetahuan yang membahas proses perjalanan peradaban manusia, pendidikan

sejarah dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang jati dirinya dan
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bangsanya yang hidup dalam bingkai kebangsaan yang menjungjung tinggi rasa
nasionalisme, cinta tanah air serta toleransi saling menghargai dalam perbedaan.
Berawal dari itulah, seluruh kebijakan sekolah baik dari konsep belajar serta
pergaulan harus mengusahakan dalam mengkampanyekan nilai-nilai multikultural,
keberagaman, toleransi serta nilai persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Sebagai
alat untuk menyampaikan pesan itu, menggunakan peran multimedia. Sehingga setiap
kegiatan pembelajaran terutama dalam pembelajaran sejarah Indonesia peserta didik
mengharuskan membuat sebuah video berdurasi pendek untuk mengenalkan dirinya
sebagai bagian dari generasi bangsa yang menghargai keberagaman, toleransi.
Dengan adanya upaya tersebut, meminimalisir adanya sebuah perpecahan akibat dari
perbedaan cara pandang, hak politik serta ketimpangan sosial yang disebabkan oleh
nilai perbedaan yang dimiliki oleh setiap suku bangsa di Indonesia. Selanjutnya
dengan menggunakan multimedia yang berisi konten perdamaian maka akan terjadi
sebuah pengetahuan terhadap masyarakat luas yang tersosialisasikan melalui akun-
akun media sosial yang dimiliki oleh setiap siswa di SMK Bakti Karya Pangandaran.
Dengan itu, literasi digital sekolah berperan untuk menangkal isu-isu yang berpotensi
memecah belah bangsa dengan cara isme hoax juga ujaran kebencian yang terus
terjadi melalui akun media sosial. Dengan peserta didik SMK Bakti Karya membuat
konten video yang berisi mengajak untuk menjaga perdamaian, toleransi serta
menyadarkan nilai-nilai Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, serta rasa nasionalisme pada
masyarakat luas ini akan menjadi manfaat dari pendidikan sebagai bagian dari
instrumen penumbuhan pengatahuan kepada masyarakat luas.

Apabila dipandang dari sudut aksiologi pendidikan pengetahuan harus
memiliki nilai manfaat yang diterima melalui panca indra manusia kemudian
ditularkan pada orang lain sehingga membentuk suatu budaya, sosial, ekonomi. Inilah
permasalahan yang harus segera mencari solusi yang baik untuk pembelajaran sejarah
dengan harapan pendidikan karakter terbentuk dari bagaimana siswa mengenal
sejarahnya (Hasan, 2012, him. 27). Oleh sebab itu, SMK Bakti Karya Pangandaran
dengan peserta didikanya berasal dari berbagai provinsi di Indonesia melalui jaringan

pegiat literasi mereka datang untuk belajar dengan membawa jati diri identitas yang

Syarif Hidayat, 2019

NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURALISME DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH INDONESIA (Penelitian
Classroom Etnografi Di SMK Bakti Karya Pangandaran)

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



11

mewakili suku, bahasa, adat istiadat, budaya dan sejarah daerahnya. Siswa yang
belajar di sekolah tersebut diberikan beasiswa pendidikan gratis dan tinggal di asrama
yang diberi nama Kampung Nusantara. Maka, keberagaman mereka perlu di dalami
tentang bagaimana interaksi belajar dalam satu kelas multikultural sehingga menjadi
sebuah motivasi belajar setiap peserta didik. Walaupun berbeda-beda hamun mereka
bisa hidup berdampingan, menjungjung tinggi peredaan merajut rasa toleransi dan
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Pendidikan multikultural di sekolah ini tidak hanya diterapakan pada semua
jenjang tingkat kelas dan tidak dikhususkan pada satu kelas atau jurusan saja,
melainkan semua lingkungan sekolah termasuk berinteraksi dengan masyarakat.
Setiap kelompok etnis siswa diantaranya, Papua, NTT, Aceh, Kalimantan, Jawa, Bali,
Sulawesi, Sumatra, Maluku. Masing-masing kelompok etnis diberikan lahan
pertanian milik sekolah untuk digarap sesuai tanaman khas daerah kelompok siswa
dan diperbolehkan siswanya membuat miniatur rumah adat provinsi yang dibangun
secara gotong royong. Ditambah dengan pendidikan sejarah Indonesia yang
mengajarkan peserta didik untuk mengenal sejarahnya hingga menumbuhkan
kesadaran rasa memiliki negerinya, maka tumbuhlah rasa cinta tanah air,
nasionalisme, serta demokrasi melalui hasanah wawasan nusantara dalam pendidikan
sejarah Indonesia.

Wawasan nusantara yang terjadi di SMK Bakti Karya, penelitian ini mendalami
bagaimana terciptanya hubungan harmonis antar warga yang memiliki perbedaan
identitas kedaerahan, sehingga terbangun rasa toleransi serta menjungjung tinggi nilai
penghargaan perbedaan, kesetaraan hak dan kewajiban sebagai warga negara
Indonesia yang hidup dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika. Penelitian ini terfokus
pada identifikasi masalah bagaimana pendidikan pembelajaran sejarah Indonesia
yang terjadi di sekolah berbasis multikultural. Kemudian penelitian ini difokuskan
pula untuk mendeskripsikan makna nilai pendidikan multikuturalisme yang
diterapkan pada pembelajaran sejarah Indonesia. Dalam aspek metodologis peneliti
memposisikan sebagai peserta didik dengan cara ikut serta dan mengamati kegiatan
pembelajaran sejarah Indonesia. Dimana peneliti sebagai partisipan saat peserta didik
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melakukan diskusi, pendalaman materi dengan mengamati interaksi yang terjadi saat
pembelajaran sejarah Indonesia di dalam kelas maupun di luar kelas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah pada penelitian
ini yakni bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah Indonesia di kelas sekolah
berbasis multikulturalisme?
Untuk memfokuskan penelitian, peneliti membatasi pada empat pertanyaan
yaitu:
1. Apa yang dimaksud dengan nilai Pendidikan multikulturalisme dalam
pembelajaran sejarah Indonesia di SMK Bakti Karya Pangandaran?
2. Mengapa SMK Bakti Karya Pangandaran menerapkan nilai Pendidikan
multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah Indonesia?
3. Bagaimana nilai Pendidikan multikulturalisme di desain dalam
pembelajaran sejarah Indonesia di SMK Bakti Karya?
4. Bagaimana siswa dan guru mengimplementasikan nilai Pendidikan

multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah Indonesia?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya yaitu: untuk mengetahui sejauh mana
penerapan konsep pendidikan berbasis multikulturaldi SMK Bakti Karya
Pangandaran.
1. Menjelaskan nilai pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran
sejarah Indonesia
2. Mendeskripsikan struktur sekolah yang mempengaruhi penerapan nilai
pendidikan multikulturalisme di kelas dalam pembelajaran sejarah
Indonesia
3. Mendeskripsikan desain pembelajaran sejarah Indonesia yang memuat nilai
multikulturalisme
4. Mendeskripsikan implementasikan nilai multikulturalisme oleh siswa dan

guru budaya dalam pembelajaran sejarah Indonesia.
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Manfaat Penelitian
Ada 2 manfaat yang mendasari penelitian ini diantaranya:
Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
secara ilmiah dan menambah hasanah terhadap pendidikan multikultur
dalam pembelajaran sejarah Indonesia.
2. Dapat menambah pengetahuan mengenai konsep nilai pendidikan
multikuluralisme dalam pembelajaran sejarah Indonesia.
Manfaat Praktis
Penelitian ini, diharapkan akan memiliki manfaat terhadap beberapa unsur
perangkat pendidikan, seperti:
1. Guru
Pada konsep pendidikan multikultural ini, guru bisa berperan sebagai
fasilitator serta sebagai bagian pemberi pengetahuan sekaligus memerankan
sebagai bagian dari unsur pelaku dan pencipta budaya sesuai dengan adat istiadat
kearifan lokalnya.
2. Siswa
Siswa dapat bekerjasama dalam upaya sadar untuk mencapai pendidikan
dengan tidak membedakan perbedaan agama, suku dan budaya. Serta merasakan
langsung bagaimana indahnya kebersamaan dan hidup berdampingan saling
menghargai serta menjaga toleransi sebagai pelaksanaan dari Pancasila serta
Bhineka Tunggal Ika.
3. Pemerintah
Sebagai pengatur hajat hidup orang banyak, pemerintah bisa membuka
diri serta mengembangkan model pendidikan multikultural ini pada sekolah lain
yang memiliki karakteristik sama. Serta menjadi sekolah pemodelan, tentang
makna Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika yang terintegrasi bangsa dalam

bingkai keindonesiaan.
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